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Abstract 

Tujuan Abstrak This study aims to determine: (1) whether there are differences in numeracy 

literacy between the PJBL learning model and direct learning (2) whether there 

are differences in student numeracy literacy in high, medium and low reasoning 

abilities and (3) whether there is an interaction effect between the learning model 

and mathematical reasoning in numeracy literacy. This type of research is 

quantitative. The research sample was 80 grade VIII students at Dewan Da'wah 

Islamic Junior High School and the samples were grades VIII A and VIII D. The 

sampling technique was cluster random sampling. The results of the research are: 

1) there is no difference in students' numeracy literacy between the PJBL learning 

model and the direct learning model. (2) Students with high mathematical 

reasoning abilities have better numeracy literacy than those with medium and low 

mathematical reasoning abilities, students with mathematical reasoning abilities 

have better numeracy literacy than those with low mathematical reasoning 

abilities. (3) In each learning model, students with high mathematical reasoning 

abilities have better literacy than those with moderate and low mathematical 

reasoning abilities, students with moderate mathematical reasoning abilities have 

better numeracy literacy than students with low mathematical reasoning abilities. 
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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) apakah terdapat perbedaan literasi numerasi antara 

model pembelajaran PJBL dan Pembelajaran langsung (2) apakah terdapat perbedaan literasi numerasi 

mahapeserta didik pada kemampuan penalaran tinggi, sedang dan rendah dan (3) apakah terdapat pengaruh 

interaksi antara model pembelajaran dan penalaran matematis pada literasi numerasi. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif. sampel penelitian adalah 80 peserta didik kelas VIII di SMP Islam Dewan Da’wah dan 

sampelnya adalah kelas VIII A dan VIII D. Teknik pengambilan sampel dengan cara cluster random 

sampling. Hasil penelitiannya adalah: 1) tidak terdapat perbedaan literasi numerasi peserta didik antara 

model pembelajaran PJBL dan model pembelajaran langsung. (2) Peserta didik dengan kemampuan 

penalaran matematis tinggi memiliki literasi numerasi yang lebih baik dibandingkan peserta didik dengan 

kemampuan penalaran matematis sedang dan rendah, peserta didik dengan kemampuan penalaran 

matematis sedang memiliki literasi numerasi yang lebih baik dibandingkan peserta didik dengan 

kemampuan penalaran matematis rendah. (3) Pada masing-masing model pembelajaran, peserta didik 

dengan kemampuan penalaran matematis tinggi memiliki literasi yang lebih baik dibandingkan peserta 

didik dengan kemampuan penalaran matematis sedang dan rendah, peserta didik dengan kemampuan 

penalaran matematis sedang memiliki literasi numerasi yang lebih baik dibandingkan peserta didik dengan 

kemampuan penalaran matematis rendah. 

Kata Kunci:  PJBL, Literasi Numerasi, Pemahaman Matematika 
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1. Pendahuluan 

Berdasarkan survey PISA (Programme for International Students Assessment) untuk 

beberapa peserta didik usia 15 tahun, menunjukkan bahwa betapa pentingnya 

kemampuan numerasi bagi peserta didik agar dapat mencapai level tertinggi, karena 

dengan kemampuan numerasi yang baik peserta didik akan dapat menyelesaikan 

persoalan matematika yang kompleks.  Menurut Oxford English Dictionary, salah satu 

penggunaan awal dari kata numeracy juga dapat ditemukan dalam sebuah artikel terbitan 

Economist pada tahun 1966. Dalam artikel tersebut, dijelaskan bahwa kebutuhan akan 

numerasi pada masa kini sangatlah besar. Kebutuhan akan numerasi juga semakin 

ditekankan saat memasuki tahun 1970-an. Pada tahun 1978, seorang guru matematika 

bernama Sir Wilfred Cockcroft yang berasal dari University of Hull diberikan tugas oleh 

pemerintah Inggris untuk membuat riset mengenai pengajaran matematika di sekolah-

sekolah di Inggris dan Wales. 

Program keaksaraan orang dewasa bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, dan 

karenanya potensi penghasilan dan hasil social ekonomi lainnya, orang dewasa yang buta 

huruf (Deshpande dkk, 2017). Membaca, menulis, dan matematika bukan hanya 

keterampilan dasar untuk belajar tetapi terkait dengan kualitas hidup yang lebih baik, 

kesejahteraan pribadi, stabilitas nasional, dan kemakmuran (Ball, Paris & Govinda, 

2014). Tingkat keaksaraan yang rendah ini terkait erat dengan tingkat pengangguran dan 

pengucilan sosial yang tinggi (Hong et al., 2020). Pengujian kemampuan numerik dan 

bahasa secara internasional dan nasional menjadi bagian regular dari system pendidikan 

di banyak Negara (Parnis & Petocz, 2016). Numerasi adalah kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan angka (Smith et al., 2015). Literasi numerasi diartikan 

sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan penalaran. Penalaran berarti 

menganalisis dan memahami suatu pernyataan, melalui aktivitas dalam memanipulasi 

symbol atau bahasa matematika yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, dan 

mengungkapkan pernyataan tersebut melalui tulisan maupun lisan (Ekowati, 2019).  

Matematika adalah komponen sentral dari kecerdasan manusia dan komponen inti 

dari revolusi teknologi saat ini (Nahdi dkk, 2020). Banyak permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang penyelesaiannya dengan menggunakan ilmu matematika. 

Seiring dengan perkembangan pendidikan dan teknologi dari tahun ke tahun yang ikut 

menunjang pendidikan, konsep numerasi tidak lagi berpaku sekedar pada kemampuan 

berhitung individu. Sama halnya seperti literasi keuangan, baik pemerintah maupun 

masyarakat semakin menyadari akan pentingnya peran literasi numerasi di kehidupan 
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sehari-hari. Petingnya literasi numerasi ini, tidak kalah aktif dari upaya pemerintah dalam 

menggerakan literasi di sekolah dengan mewujudkan generasi emas pada abad ke-21. 

Literasi numerasi juga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengatasi 

masalah dengan cara mengolah angka dengan benar. Mendukung pembelajaran peserta 

didik tentang proses dan aturan matematika adalah tugas utama guru di sekolah (Niklas 

dkk, 2016). Tiga komponen literasi khusus yang terkait dengan perkembangan 

kemampuan membaca anak adalah pengetahuan cetak, bahasa lisan, dan kesadaran 

fonologis (Napoli & Purpura, 2018). Penghitungan awal memerlukan operasi logis, 

representasi angka, dan estimasi angka yang semuanya merupakan prasyarat penting 

untuk pengembangan aritmatika dasar (Segers dkk, 2015).  

Literasi matematika adalah kecakapan individu untuk memformulasi, menggunakan 

dan menjelaskan matematika dalam berbagai konteks (Aristiyo, D. N., dkk., 2021). 

Literasi numerasi merupakan kemampuan yang didapat peserta didik setelah mengalami 

perubahan kesanggupan dalam memperoleh, menginterpretasikan, mengaplikasikan, dan 

mengkomunikasikan bilangan atau simbol terkait matematika dasar dalam memecahkan 

masalah pada kehidupan nyata dan menganalisis informasi dalam berbagai bentuk 

(narasi, grafik, tabel, bagan, dll) untuk mengambil suatu keputusan (Mahmud dan Pratiwi, 

2019). Sedangkan peserta didik Indonesia belum cakap dalam mengaitkan atau 

menerapkan pengetahuan matematika yang mereka punya dalam berbagai situasi. 

Kemudian peserta didik juga kurang mampu menerjemahkan kalimat dan simbol 

matematika, serta menuliskan atau merepresentasikan informasi yang diberikan 

(Tasyanti, Wardono, dan Rochmad, 2018). Fakta dilapangan menunjukkan, seorang 

peserta didik belajar bagaimana membagi bilangan bulat dengan bilangan bulat lainnya. 

Ketika bilangan yang pertama tidak habis dibagi, maka akan ada sisa. Biasanya peserta 

didik diajarkan untuk menuliskan hasil bagi dengan sisa, lalu mereka juga belajar 

menyatakan hasil bagi dalam bentuk desimal. Dalam konteks kehidupan sehari-hari, hasil 

bagi yang presisi (dengan desimal) sering kali tidak diperlukan sehingga sering kali 

dilakukan pembulatan. literasi numerasi di Indonesia masih rendah yaitu kurang 

menariknya guru dalam mengemas model dan media pembelajaran yang dipakai. 

Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Indah, Mania, & Nursalam (2016) 

diterapkannya model pembelajaran yang sesuai. Pernyataan lain yang mendukung yaitu 

penelitian yang telah dilakukan oleh Yulianti, Jaya, & Eliza (2019) dengan memberikan 

media pembelajaran yang tepat dapat memberikan solusi untuk meningkat kemampuan 

literasi numerasi Indonesia. 
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Oleh karena itu dibutuhkan strategi yang dapat membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran sehingga menghasilkan peserta didik yang kompeten sesuai dengan saat ini. 

Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang tepat yang dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dan karakter kolaborasi peserta didik. Model 

pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu model pembelajaran yang 

direkomendasikan tim pengembang kurikulum 2013. Pembelajaran berbasis proyek 

adalah metoda pembelajaran yang menggunakan proyek/ kegiatan sebagai media. Peserta 

didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran berbasis proyek merupakan 

metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan 

dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas 

secara nyata. Pembelajaran berbasis proyek dirancang untuk digunakan pada 

permasalahan kompleks yang diperlukan peserta didik dalam melakukan insvestigasi dan 

memahaminya. Senada dengan yang dinyatakan oleh Tamim (2013) singkatnya, guru 

mendefinisikan PJBL sebagai metode pengajaran yang mendukung, memfasilita si dan 

meningkatkan proses pembelajaran. Hasil penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh 

Doppelt (2003) berpendapat bahwa pembelajaran dan penilaian PJBL memberikan 

penguatan yang bermakna dalam pembelajaran dan meningkatkan aktivitas peserta didik 

yang motivasinya rendah. Sudarya (2008) menyampaikan hasil penelitianya bahwa model 

PJBL efektif untuk meningkatkan hasil belajar. Anom (2012) bahwa kolaborasi dapat 

mengatasi hambatan dan kendala yang tidak dapat ditangani sendiri. Hambatan dan 

kendala yang mendorong terjadinya kolaborasi yakni keterbatasannya pengetahuan dan 

keterampilan seseorang. 

Melalui Kurikulum 2013 pemerintah juga menyatakan pentingnya kemampuan 

penalaran. Penalaran merupakan kemampuan dasar matematika yang harus dikuasi 

peserta didik, sebab dengan penalaran dapat membantu peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan matematika yang ditemui baik di sekolah 

maupun di kehidupan sehari-hari.  Jika peserta didik sudah mampu menggunakan 

nalarnya ketika menyelesaikan suatu permasalahan dalam matematika, maka akan 

terbawa ke kehidupan dalam menyelesaikan masalah. Penalaran matematis peserta didik 

di Indonesia dirasa masih sangat rendah sehingga mempengaruhi literasi numerasi peserta 

didik padahal penalaran matematika merupakan kemampuan yang sangat penting dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan tujuan untuk mengembangkan 

pemikiran ketika belajar dan memecahkan masalah matematika. Saat ini penalaran 
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matematis disebut juga dengan HOTS (Higher Order Thinking Skills) yaitu cara berpikir 

tingkat yang lebih tinggi daripada menghafal, mengemukakan, atau menerapkan rumus 

dan prosedur tetapi membuat keterkaitan antar fakta, menempatkan pada konteks atau 

cara yang baru dan mampu menerapkannya untuk mencari solusi baru terhadap sebuah 

permasalahan. Literasi matematika menuntut seseorang untuk mengkomunikasikan dan 

menjelaskan fenomena yang dihadapinya dengan konsep matematika. Literasi 

matematika tidak hanya pada penguasaan materi saja akan tetapi hingga kepada 

pengunaan penalaran, konsep, fakta dan alat matematika dalam pemecahan masalah 

sehari-hari. Salah satu kompetensi dasar dari literasi matematika adalah kemampuan 

penalaran. Penalaran matematika menjadi sangat penting jika ingin meningkatkan 

kemampuan literasi matematika (Kusumawardani, dkk., 2018). Dari beberapa penelitian 

sudah banyak melakukan penelitian tentang model PJBL pada literasi numerasi, kebaruan 

pada penelitian ini adalah itegrasi penerapan PJBL serta melihat interaksi dengan 

penalaran matematis peserta didik terhadap literasi numerasi peserta didik. Oleh karena 

itu penelitian ini dilakukan untukmelihat dampak dan iterkais antara model PJBL dan 

penelaran matematis terhadap literasi numerasi. 

2. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif jenis 

metode penelitiannya adalah eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi 

experimen. Quasi experiment design adalah desain yang mempunyai kelompok kontrol, 

tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.  Alasan peneliti menggunakan quasi 

experimental adalah karena peneliti menggunakan seluruh kelas VIII sebagai subjek 

tanpa memilih secara random untuk diberi treatment dan tidak adanya kelas kontrol. 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel terikat (Y) adalah literasi 

numerasi, dan yang kedua adalah variabel bebas (X) ialah model pembelajaran dan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

Dalam desain ini terdapat dua kelompok eksperimen, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran PJBL dan 

kelompok 2 menggunakan model pembelajaran langsung. Maka dari itu, penelitian yang 

digunakan jenisnya adalah quasi experimental designs. Kedua kelompok eksperimen 

diberi treatment atau perlakuan dengan model pembelajaran yang berbeda. Selanjutnya, 
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diobservasi untuk mengetahui literasi numerasi setelah mendapat perlakuan yang 

berbeda. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Data dalam penelitian ini meliputi: data hasil uji coba instrumen, data kemampuan 

penalaran matematis peserta didik, dan data literasi numerasi pada materi Trigonometri. 

Hasil uji validitas menunjukan bahwa tes kemampuan penalaran matematis dan tes 

literasi numerasi dikatakan valid dan reliabel. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari populasi yang normal atau tidak.  Uji normalitas data 

menggunakan metode Lilliefors dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0.05. Uji normalitas data 

ini dilakukan sebanyak lima kali, sebaran data dikatakan berdistribusi normal jika Lhitung 

< Ltabel maka H0 diterima, namun jika Lhitung ≥ Ltabel maka H0 ditolak. Adapun hasil uji 

normalitas, berdasarkan hasil keputusan uji distribusi normal disimpulkan bahwa kelima 

kelompok diatas berdistribusi normal. Sedangkan Uji homogenitas dilakukan dua kali 

yakni uji homogenitas antar kelompok berdasarkan model pembelajaran dan antar 

kelompok tingkat kemampuan penalaran matematis.  Hasil ini memberikan keputusan uji 

bahwa H0 diterima untuk kedua uji homogenitas. Berdasarkan keputusan uji tersebut 

dapat disimpulkan bahwa variansi-variansi dari populasi baik berdasarkan kelompok 

model pembelajaran maupun berdasarkan kelompok kemampuan penalaran adalah sama 

atau homogen. 

Berdasarkan uji prasyarat, hasil uji prasyarat terpenuhi, sehingga dapat dilakukan uji 

hipotesis dengan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dapat dilihat pada tabel 

1.  

Tabel 1. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 

Sumber 𝑱𝑲 𝒅𝒌 𝑹𝑲 𝑭𝒐𝒃𝒔 𝑭𝜶 

Model Pemb (A) 21,65 1 21,65 0,46 3,97 

KemampuanPenalaran (B) 21748,61 2 10874,30 229,91 3,12 

Interaksi (AB) 542,85 2 271,42 5,74 3,12 

Galat (G) 3500,13 74 47,30 - - 

Total 25813,23 79 - - - 

Dari hasil perhitungan 𝐹𝑜𝑏𝑠 untuk H0A, H0B dan H0AB yang hasilnya tampak pada Tabel 

4, diperoleh keputusan uji bahwa H0A diterima, H0B ditolak, dan H0AB ditolak. Dapat 
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disimpulkan bahwa: 1) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran terhadap 

literasi numerasi. 2) kemampuan penalaran matematis berpengaruh terhadap literasi 

numerasi peserta didik. 3) terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kategori 

kemampuan penalaran matematis peserta didik terhadap literasi numerasi matematika 

peserta didik.  

Karena H0B ditolak maka perlu dilakukan uji pasca anava dengan metode scheffe, yaitu 

uji komparansi ganda antar kolom yang disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Komparasi Ganda Antar Kolom 

𝑯𝟎 𝑭𝒐𝒃𝒔 𝟐𝑭𝟎,𝟎𝟓;𝟐;𝟔𝟒 Keputusan Uji 

𝜇.1 = 𝜇.2 108,32 3,97 0H  ditolak 

𝜇.1 = 𝜇.3 411,24 3,12 0H  ditolak 

𝜇.2 = 𝜇.3 166,07 3,12 0H  ditolak 

Dengan membandingkan 𝐹𝑜𝑏𝑠 dengan daerah kritis, tampak bahwa terjadi perbedaan 

yang signifikan antara 𝜇.1 dengan  𝜇.2  dan  𝜇.1 dengan 𝜇.3 , sedangkan  𝜇.2 dengan 𝜇.3 

tidak terjadi perbedaan.Dengan memperhatikan rerata marginal masing-masing kolom, 

dapat disimpulkan: a) Jadi diperoleh bahwa terdapat perbedaan peserta didik dengan 

kemampuan penalaran matematis tinggi dan kemampuan penalaran matematis sedang, b) 

diperoleh bahwa terdapat perbedaan peserta didik dengan kemampuan penalaran 

matematis tinggi dan kemampuan penalaran matematis rendah, c) Jadi diperoleh bahwa 

terdapat perbedaan peserta didik dengan kemampuan penalaran matematis sedang dan 

kemampuan penalaran matematis rendah.. Hasil penelitian lain menyatakan (Arie Purwa, 

2014; Nurina Kurniasari R, 2017; Islami, A. N., dkk, 2020; Kusuma, A. P., dkk., 2021) 

yaitu terdapat interaksi antara kemampuan penalaran matematis terhadap hasil belajar, 

dan pada hipotesis ketiga, hasilnya telah sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan. 

Karena H0AB ditolak maka perlu dilakukan uji pasca anava dengan metode scheffe, 

yaitu uji komparansi ganda antar kolom yang disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Komparasi Ganda Antar Kolom 

𝑯𝟎 𝑭𝒐𝒃𝒔 𝟐𝑭𝟎,𝟎𝟓;𝟐;𝟔𝟒 Keputusan Uji 

𝜇.11 = 𝜇.12 61,58 2,34 0H  ditolak 

𝜇.11 = 𝜇.13 117 2,34 0H  ditolak 

𝜇.12 = 𝜇.13 33,66 2,34 0H  ditolak 

𝜇.21 = 𝜇.22 47,04 2,34 
0H  ditolak

 

𝜇.21 = 𝜇.23 297,08 2,34 
0H  ditolak

 

𝜇.22 = 𝜇.23 157,25 2,34 
0H  ditolak
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Berdasarkan hasil analisis uji kompaasi ganda anar kolom diperoleh, a) diperoleh 

bahwa terdapat perbedaan peserta didik dengan kemampuan penalaran matematis tinggi 

dan kemampuan penalaran matematis sedang pada model pembelajaran PJBL. Berarti 

terdapat atau ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan penalaran matematis 

tinggi dan kemampuan penalaran matematis sedang terhadap literasi numerasi peserta 

didik, b) diperoleh bahwa terdapat perbedaan peserta didik dengan kemampuan penalaran 

matematis tinggi dan kemampuan penalaran matematis sedang pada model pembelajaran 

student PJBL. Berarti terdapat atau ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan 

penalaran matematis tinggi dan kemampuan penalaran matematis sedang terhadap literasi 

numerasi peserta didik, c) diperoleh bahwa terdapat perbedaan peserta didik dengan 

kemampuan penalaran matematis sedang dan kemampuan penalaran matematis rendah 

pada model pembelajaran PJBL. Berarti terdapat atau ada pengaruh yang signifikan 

antara kemampuan penalaran matematis tinggi dan kemampuan penalaran matematis 

rendah terhadap literasi numerasi peserta didik, d) diperoleh bahwa terdapat perbedaan 

peserta didik dengan kemampuan penalaran matematis tinggi dan kemampuan penalaran 

matematis sedang pada model pembelajaran langsung. Berarti terdapat atau ada pengaruh 

yang signifikan antara kemampuan penalaran matematis tinggi dan kemampuan 

penalaran matematis sedang terhadap literasi numerasi peserta didik, e) diperoleh bahwa 

terdapat perbedaan peserta didik dengan kemampuan penalaran matematis tinggi dan 

kemampuan penalaran matematis sedang pada model pembelajaran langsung. Berarti 

terdapat atau ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan penalaran matematis 

tinggi dan kemampuan penalaran matematis sedang terhadap literasi numerasi peserta 

didik, f) diperoleh bahwa terdapat perbedaan peserta didik dengan kemampuan penalaran 

matematis sedang dan kemampuan penalaran matematis rendah pada model pembelajaran 

langsung. Berarti terdapat atau ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan 

penalaran matematis tinggi dan kemampuan penalaran matematis rendah terhadap literasi 

numerasi peserta didik. Dari beberapa penelitian lain menyatakan (Arie Purwa, 2014; 

Nurina Kurniasari R, 2017; Islami, A. N., dkk, 2020; Kusuma, A. P., dkk, 2021) yaitu 

terdapat interaksi antara kemampuan penalaran matematis terhadap hasil belajar. Selain 

itu hasil penelitian lain menyatakan Penerapan pembelajaran PJBL dengan karakter 

kolaborasi terhadap kemampuan komunikasi matematis efektif ditunjukkan dengan 

tercapainya ketuntasan klasikal dan individual serta terjadinya peningkatan 

(Kumalaretna, W. N. D., dan Mulyono, M., 2017). Rata-rata hasil belajar mahasiswa yang 

mengikuti pembelajaran Project Based Learning berbasis penilaian portofolio lebih baik 
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dibanding dengan rata-rata hasil belajar mahasiswa yang mengikuti pembelajaran 

langsung (Fitri, A., 2020).  

 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya serta 

mengacu pada perumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpukan beberapa hal sebagai berikut. (1) tidak terdapat perbedaan literasi numerasi 

matematika peserta didik antara model pembelajaran PBJL dan model pembelajaran 

langsung. (2) Peserta didik dengan kemampuan penalaran matematis tinggi memiliki 

literasi numerasi yang lebih baik dibandingkan peserta didik dengan kemampuan 

penalaran matematis sedang dan rendah, peserta didik dengan kemampuan penalaran 

matematis sedang memiliki literasi numerasi yang lebih baik dibandingkan peserta didik 

dengan kemampuan penalaran matematis rendah. (3) terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan penalaran matematis terhadap literasi numerasi peserta didik. 
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